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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa simpulan bahwa rata-rata dari Return On 

Equity (ROE) Bank Umum Milik Pemerintah (BUMN) yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2010-2014 yakni sebesar 20,27%. Hal 

ini berarti bahwa Bank Umum Milik Pemerintah (BUMN) yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2010-2014 memaksimalkan kinerja 

keuangannya terutama terkait dengan profitabilitas (ROE). Kemudian 

untuk variabel Return On Equity (ROE) memiliki nilai rata-rata 19,62% 

yang berarti bahwa perusahaan tidak pernah mengalami kerugian dalam 

hal operasional. Hal ini tentunya tidak lepas dari semua tindakan atau 

uaha Bank untuk terus meningkatkan laba keuangan perusahaan. 

Berdasarkan pengujian hipotesis ditemukan bahwa nilai thitung yang 

diperoleh lebih besar dari nilai ttabel. Nilai signifikansi lebih kecil dari nilai 

probabilitas 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pada tingkat 

kepercayaan 95% (alpha 0,05) Return On Equity (ROE) berpengaruh 

signifikan terhadap Return Saham dari Bank Umum Milik Pemerintah 

(BUMN) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2010-2014. 

Dapat pula dilihat bahwa tingkat pengaruh dari variabel Return On Equity 

(ROE) terhadap Return Saham Bank Umum Milik Pemerintah (BUMN) 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2010-2014  sebesar 
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28,81%. Sedangkan sisanya sebesar 71,19% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang berupa faktor fundamentalk 

dan teknikal. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka saran yang diajukan oleh peneliti yakni sebaiknya perusahaan 

terus meningkatkan setiap kinerja keuangannya terkait dengan 

profitabilitas khususnya Return On Equity sebab rasio ini merupakan rasio 

yang dapat memberikan dampak dalam peningkatan saham perusahaan. 

Apabila perusahaan juga semakin baik kinerja keuangannya, maka para 

investor untuk menanmkan modalnya pada perusahaan. Kemudian terkait 

dengan Return Saham, sebaiknya Bank Umum Milik Pemerintah (BUMN) 

tidak hanya terus menjaga hal-hal internal perusahan (rasio keuangan) 

namun juga terus memperhatikan faktor teknikal seperti faktor ekonomi 

makro yang sekarang dalam keadaan tidak stabil yang dibuktikan dengan 

nilai tukar Rupiah terhadap Dolar yang tembus Rp 13.000. 

 Selanjutnya bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya mengembangkan 

penelitian ini dengan merekonstruksi analisis data yang digunakan yakni 

dengan penambahan vaiabel lain yang mampu mempengaruhi tingkat 

Laba perusahaan (Return On Equity). 
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